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Umrah dilaksanakan dengan cara melakukan beberapa tahapan ibadah di kota suci Mekkah, khususnya di
Magjidil Haram. Berbeda dengan ibadah hgji, ibadah umrah dapat dilakukan kapan saja dan tanpa dibatasi
batasan umur. Umroh dan haji sebagai salah satu bentuk mass gathering yang rutin dan berulang dengan
konsekuens potensi masalah kesehatan antaralain penularan penyakit infeksi. Saat ini alat transportasi
pilihan utama yang digunakan oleh jamaah umrah adalah menggunakan pesawat terbang. Lingkungan
pesawat yang unik merupakan salah satu sarana penyebaran penyakit antar penumpang. Mobilitas yang
tinggi dari perjalanan pesawat terbang akan menimbulkan penyebaran penyakit antar negara dan berpotensi
menyebabkan pandemi. Disiplin Kedokteran Penerbangan berperan penting dalam mencegah terjadinya
penularan penyakit pada jamaah umrah yaitu dengan cara memastikan seluruh Jemaah telah mendapatkan
vaksinasi. Salah satu penyakit yang penularannya dapat terjadi di pesawat dan dapat dicegah dengan
menggunakan vaksinasi adalah meningitis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor faktor yang
berpengaruh terhadap kepatuhan jamaah umrah melaksanakan vaksinasi meningitis. Penelitian
menggunakan potong lintang. Seratus jamaah umrah yang tiba di Bandara Soekarno Hatta diambil datanya
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukan faktor faktor yang berpengaruh adal ah tingkat
pendidikan, lokasi penyuntikan, dan asas manfaat. Jamaah umrah dengan tingkat pendidikan tinggi lebih
patuh 3,56 kali daripada jamaah umrah yang berpendidikan rendah. Jamaah umrah yang melakukan
vaksinasi di KKP lebih patuh 4,3 kali daripadajamaah umrah yang melakukan vaksinasi di klinik/rumah
sakit. Sedangkan jamaah umrah dengan persepsi manfaat yang tinggi lebih patuh 4,82 kali daripada jamaah
umrah dengan persepsi manfaat yang rendah

...... Umrah is carried out by performing several stages of worship in the holy city of Mecca, especialy at the
Grand Mosqgue. Unlike the pilgrimage, Umrah can be done at any time and without age restrictions. Umrah
and hajj are aform of routine and recurring mass gathering with potential consequences for health problems,
including the transmission of infectious diseases. Currently, the main mode of transportation used by Umrah
pilgrimsis by airplane. The unique aircraft environment is one means of spreading disease between
passengers. The high mobility of airplane travel will cause the spread of disease between countries and the
potential to cause a pandemic. The Discipline of Aviation Medicine plays an important role in preventing
the spread of disease in Umrah pilgrims, namely by ensuring that all Congregations have been vaccinated.
One of the diseases that can be transmitted on board and can be prevented by using vaccination is
meningitis. This study aims to determine the factors that influence the obedience of Umrah pilgrimsin
implementing meningitis vaccination. Research using cross sectional. One hundred Umrah pilgrims who
arrived at Soekarno Hatta Airport were collected using a questionnaire. The results showed that the
influencing factors were the level of education, the location of injection, and the principle of benefit. Umrah
pilgrims with a higher level of education are 3.56 times more obedient than those with low education.
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Umrah pilgrims who vaccinate at the KKP are 4.3 times more obedient than Umrah pilgrims who vaccinate
in clinics/ hospitals. Meanwhile, those with a high perceived benefit were 4.82 times more obedient than
those with alow perceived benefit.



